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I. PENDAHULUAN 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Sustainable Agriculture  

Generasi Muda 

Outdoor Learning Experience 

Agrowisata 

Lirerasi Pertanian 

Perubahan iklim, degradasi tanah, dan rendahnya regenerasi petani muda menjadi tantangan 

utama dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan. Di sisi lain, Generasi Z masih 

menunjukkan minat yang relatif rendah terhadap sektor pertanian akibat persepsi mengenai 

tingginya risiko kerja, keterbatasan prospek ekonomi, dan minimnya pengalaman praktis di 

lapangan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan menerapkan model 

outdoor experiential learning di Agrowisata California sebagai media pembelajaran 

kontekstual untuk memperkenalkan praktik pertanian berkelanjutan kepada Generasi Z. 

Metode kegiatan meliputi observasi lapangan, demonstrasi, praktik budidaya, diskusi 

kelompok, dan refleksi pembelajaran. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test 

sederhana serta angket persepsi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta terkait konservasi tanah, penggunaan pupuk organik, dan efisiensi 

penggunaan air. Secara deskriptif, nilai rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 78% 

pada pre-test menjadi 87% pada post-test, sementara ketertarikan peserta terhadap sektor 

pertanian juga menunjukkan kecenderungan meningkat setelah mengikuti kegiatan. Selain 

itu, peserta mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan pertanian di lapangan dan 

mengaitkannya dengan konsep pertanian berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman lapangan berpotensi mendukung peningkatan 

literasi ekologis dan pemahaman praktis Generasi Z terhadap pertanian berkelanjutan. Model 

kegiatan ini dapat menjadi salah satu alternatif pendekatan edukasi pertanian berbasis 

partisipatif dan kontekstual bagi kalangan pemuda. 

 ABSTRACT  

Keywords: 

Sustainable Agriculture 

Generation Z 

Outdoor Learning Experience 

Agritourism 

Agricultural Education 

Sustainable agriculture faces serious challenges due to climate change, soil degradation, and 

low regeneration of young farmers, while Generation Z shows limited interest in the 

agricultural sector due to perceived risks, economic prospects, and lack of practical 

experience. To address these issues, this Community Service (PkM) activity designed and 

implemented an outdoor experiential learning model at California Agrotourism to increase 

Gen Z's understanding, skills, and interest in sustainable agricultural practices. The results 

showed that through field observations, demonstrations, cultivation practices, group 

discussions, and reflections, the program successfully increased participants' knowledge from 

78% in the pre-test to 87% in the post-test, and increased interest in the agricultural sector 

from 22% to 71%, in line with the effectiveness of direct experiential learning. Participants 

showed significant progress in understanding soil conservation, organic fertilizer 

management, and water efficiency, and were able to identify real-world agricultural problems 

and relate them to sustainable concepts. This activity confirmed that the contextual, 

participatory, experiential education model integrated with agrotourism is effective in 

increasing ecological literacy, technical skills, and changing attitudes of Gen Z towards 

sustainable agriculture, and has strong potential for replication in other youth empowerment 

contexts 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

mailto:irsanlibra85@gmail.com*
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 7 No. 2, Edisi Mei - Agustus 2026 |pp 3058-3065 DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8829 

3059 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                        Laode Muhamad Irsan, Nur Hasanah 

Penguatan Literasi Pertanian Berkelanjutan Bagi Gen Z Melalui Pendekatan Outdoor Learning Experience 
 

Pertanian berkelanjutan kini menghadapi tantangan multidimensional, perubahan iklim yang 

memperparah pola curah hujan dan suhu, degradasi kualitas tanah, serta tekanan kebutuhan pangan yang 

terus meningkat seiring pertumbuhan populasi. Generasi Z—komunitas yang lahir antara akhir 1990-an 

hingga awal 2010-an—memiliki karakteristik pembelajaran dan motivasi yang berbeda dibandingkan 

generasi sebelumnya: mereka lebih akrab dengan teknologi digital, cenderung mencari pengalaman praktis 

yang bermakna, dan responsif terhadap pembelajaran interaktif. Gen Z lebih termotivasi oleh pengalaman 

belajar langsung yang kontekstual daripada pembelajaran klasikal berbasis ceramah (Csobanka, 2016). 

Namun, sejumlah studi juga menegaskan bahwa minat Gen Z terhadap keterlibatan langsung di sektor 

pertanian masih terbatas dan dipengaruhi oleh persepsi risiko, prospek ekonomi, serta kurangnya 

pengalaman praktik yang relevan (Cahyanto & Murwanti, 2022). Kondisi ini menuntut perancangan program 

edukasi yang lebih adaptif, kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata untuk mengubah sikap dan 

kompetensi generasi muda terhadap pertanian berkelanjutan. 

Lingkup ranah pendidikan lingkungan dan pertanian, model experiential learning atau outdoor learning 

semakin mendapat perhatian karena kemampuannya menghubungkan pengetahuan teoretis dengan 

pengalaman lapangan yang konkret. Kajian bibliometrik terbaru menunjukkan lonjakan penelitian tentang 

pendidikan luar-ruang yang menekankan pengalaman, partisipasi, dan pembentukan nilai-nilai ekologis. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk mengamati, bereksperimen, dan merefleksikan fenomena 

lingkungan secara langsung sehingga memperkuat retensi pengetahuan sekaligus mengembangkan 

keterampilan praktis yang relevan. Hal tersebut semakin penting diterapkan pada program edukasi pertanian 

bagi Gen Z yang membutuhkan pengalaman nyata untuk memicu minat dan kompetensi teknis (Behrendt & 

Machtmes, n.d.). 

Bukti empiris dari studi intervensi pendidikan pertanian menunjukkan bahwa penerapan experiential 

learning—yang memadukan demonstrasi, praktik langsung, dan refleksi—efektif dalam meningkatkan 

keterampilan teknis peserta terkait pengelolaan tanaman, konservasi tanah, dan praktik ramah lingkungan. 

Penelitian mutakhir menemukan bahwa peserta yang mengikuti modul pembelajaran berbasis pengalaman 

mengalami peningkatan signifikan dalam kompetensi teknis serta kecenderungan untuk menerapkan praktik 

pertanian berkelanjutan secara mandiri setelah pelatihan (Fauzi et al., 2016). Bahkan beberapa studi 

melaporkan munculnya inisiatif lokal seperti kebun sekolah dan praktik pertanian skala kecil yang dikelola 

oleh peserta muda setelah mengikuti pelatihan berbasis pengalaman  (Novikarumsari & Amanah, 2019). 

Temuan ini memberi dasar ilmiah yang kuat bahwa model edukasi yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan 

berbasis pengalaman mampu menghasilkan perubahan perilaku serta keterampilan yang berkelanjutan di 

tingkat komunitas. 

Pada tingkat implementasi lokal, agrowisata atau agroedutourism menjadi arena potensial untuk 

menggabungkan aspek pendidikan, konservasi, dan pemberdayaan ekonomi(Afandi et al., 2022).. 

Agrowisata menyediakan lingkungan nyata di mana peserta—termasuk Gen Z—dapat berinteraksi langsung 

dengan praktik budidaya, pengolahan hasil, maupun manajemen lahan sambil memperoleh pengalaman 

edukatif yang mendukung pemahaman tentang konsep pertanian berkelanjutan (Azi et al., 2024). Studi 

terbaru menunjukkan bahwa agrowisata dapat meningkatkan literasi ekologis, motivasi belajar, dan minat 

terhadap bidang pertanian, terutama ketika program edukasi dirancang secara kolaboratif dengan masyarakat 

lokal (Okmawaty Anwar et al., 2020). Selain itu, model kolaborasi antara akademisi, pengelola agrowisata, 

dan masyarakat setempat terbukti mampu memperkuat transfer teknologi dan mendorong pemberdayaan 

komunitas berbasis potensi lokal (Damanik et al., 2024). 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, terdapat beberapa celah penelitian dan praktik yang menjustifikasi 

pelaksanaan kegiatan PkM ini: (1) masih terbatasnya program edukasi berbasis pengalaman yang secara 

khusus dirancang untuk Gen Z dalam konteks pertanian berkelanjutan; (2) minimnya dokumentasi model 

pembelajaran luar ruang yang terintegrasi dengan agrowisata sebagai sarana edukasi yang dapat direplikasi; 

serta (3) sedikitnya bukti empiris lokal yang mengukur dampak kombinasi edukasi, praktik lapangan, dan 

evaluasi berkelanjutan terhadap perubahan sikap dan keterampilan Gen Z. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini 

dirancang untuk mengisi celah tersebut melalui intervensi edukatif yang memanfaatkan agrowisata sebagai 

ruang pembelajaran nyata dengan modul praktik, pengamatan ekologis, dan refleksi sistematis. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini mengembangkan dan menguji model edukasi experience outdoor 

learning yang berfokus pada Gen Z dan dilaksanakan di lingkungan agrowisata. Model ini mengintegrasikan 

praktik pertanian berkelanjutan, observasi ekologis, dan refleksi kritis, serta dilengkapi dengan evaluasi 
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dampak terhadap perubahan pengetahuan, keterampilan, dan niat implementasi peserta. Selain bersifat 

aplikatif, model edukasi ini dirancang agar mudah direplikasi di lokasi lain dengan penyesuaian konteks 

lokal. Tujuan utama kegiatan PkM ini mencakup: (1) merancang dan mengimplementasikan modul edukasi 

berbasis experience outdoor learning bagi Gen Z di Agrowisata California; (2) mengukur perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan minat peserta setelah intervensi; dan (3) mendokumentasikan model edukasi 

yang dapat direplikasi untuk pemberdayaan pemuda dalam pertanian berkelanjutan. 

 

II. MASALAH 

Permasalahan utama yang dihadapi dalah rendahnya pemahaman generasi muda—khususnya Gen Z—

terhadap praktik pertanian berkelanjutan dan penerapannya dalam aktivitas budidaya modern. Sebagian besar 

aktivitas pertanian masih dilakukan dengan cara-cara tradisional yang mengakibatkan penggunaan input 

kimia berlebihan, kurangnya manajemen tanah dan air yang tepat, serta minimnya penerapan prinsip 

konservasi lingkungan. Berdasarkan hasil Observasi lapangan dan wawancara dengan tokoh pemuda 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja dan pemuda lokal belum terlibat aktif dalam kegiatan pertanian 

karena menganggap sektor ini kurang menarik, tidak modern, dan tidak relevan dengan perkembangan 

teknologi saat ini. Selain itu, keterbatasan fasilitas pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman 

langsung (experiential learning) menyebabkan proses edukasi tidak berjalan optimal. Kurangnya integrasi 

antara potensi agrowisata, kebutuhan inovasi pertanian, dan pola belajar yang sesuai karakter Gen Z 

menjadikan edukasi pertanian berkelanjutan sulit dijalankan secara efektif. Kondisi ini diperparah oleh 

kurangnya modul edukasi lapangan, belum tersedianya panduan praktik budidaya berkelanjutan di lokasi, 

serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung transfer pengetahuan. Dengan demikian, 

diperlukan pendekatan outdoor learning berbasis pengalaman langsung untuk membangun pemahaman 

konseptual, keterampilan praktis, dan kesadaran ekologis pada generasi muda. Kegiatan dilakukan di 

Agrowisata California Cialam, Kec Konda, Kabupaten Konawe Selatan. Kawasan ini dikembangkan sebagai 

media pembelajaran kontekstual yang memperkenalkan praktik pertanian berkelanjutan melalui pengalaman 

langsung di lapangan. Agrowisata ini memanfaatkan potensi sumber daya lokal berupa lahan pertanian, 

keanekaragaman tanaman hortikultura, serta lingkungan pedesaan yang masih alami untuk mendukung 

kegiatan edukasi pertanian, konservasi lingkungan, dan penguatan ekonomi masyarakat. Selain berfungsi 

sebagai destinasi wisata, Agrowisata California Cialam juga menjadi ruang interaksi sosial dan laboratorium 

pembelajaran luar ruang (outdoor learning laboratory) yang memungkinkan pengunjung, khususnya generasi 

muda, memahami proses budidaya tanaman, pengelolaan sumber daya alam, serta pentingnya praktik 

pertanian ramah lingkungan secara aplikatif dan partisipatif. 

 

III. METODE 

Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan outdoor experiential 

learning, yaitu model pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung di lingkungan nyata sebagai 

dasar pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Prinsip ini sejalan dengan pandangan Kolb bahwa 

pembelajaran efektif terjadi melalui siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan uji coba aktif. 

Mengacu pada beberapa referensi yang senada  menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning dalam 

konteks edukasi lingkungan dan pertanian terbukti meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep 

keberlanjutan serta mendorong perubahan perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap ekosistem 

(Wijaya & Hermawan, 2025). Hal ini sejalan dengan pendapat (Coleman et al., 2024), yang mengatakan 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman lapangan mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan Gen Z 

karena memberikan kesempatan eksplorasi langsung, observasi, dan pemecahan masalah yang tidak 

diperoleh melalui metode ceramah konvensional. 
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan Agrowisata California 

 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim Pengabdian kepada Masyarakat terlebih dahulu melakukan tahapan 

persiapan yang meliputi koordinasi dengan pengelola Agrowisata California dan pihak terkait mengenai 

waktu, lokasi, serta bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan. Tahapan ini juga mencakup survei awal lokasi 

untuk mengidentifikasi kondisi lahan, sarana pendukung pembelajaran, serta potensi praktik pertanian yang 

dapat dijadikan media edukasi lapangan. Selain itu, tim menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-

test dan post-test, menyiapkan modul pembelajaran berbasis pertanian berkelanjutan, serta menentukan 

metode demonstrasi dan praktik yang sesuai dengan karakteristik peserta Gen Z. Persiapan teknis lainnya 

meliputi penyediaan alat dan bahan praktik, penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas tim pelaksana, 

serta pengarahan awal kepada peserta terkait tujuan dan mekanisme kegiatan. Tahapan persiapan ini 

dilakukan untuk memastikan proses pembelajaran lapangan berlangsung secara sistematis, partisipatif, dan 

sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) observasi awal di Agrowisata California untuk 

mengidentifikasi potensi, kebutuhan, dan kondisi aktual praktik pertanian; (2) penyusunan modul edukasi 

pertanian berkelanjutan yang memuat materi konservasi tanah, pengelolaan pupuk organik, efisiensi air, dan 

pemanfaatan teknologi sederhana; (3) pelaksanaan kegiatan outdoor learning melalui demonstrasi lapangan, 

praktik budidaya, diskusi kelompok, dan refleksi pengalaman; serta (4) evaluasi pengetahuan dan sikap 

melalui kuesioner dan wawancara singkat. Metode program pemberdayaan masyarakat di sektor pertanian 

harus memadukan aspek edukasi teoritis dan praktik langsung agar terjadi peningkatan kapasitas yang 

signifikan. Selain itu, penggunaan metode campuran (observasi, demonstrasi, praktik, dan diskusi) dianggap 

lebih efektif untuk meningkatkan literasi ekologis dan kemampuan analitis peserta muda. 

Jumlah responden dalam kegiatan ini terdiri dari 45 peserta Gen Z, Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif, dokumentasi, serta kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 

pengetahuan dan persepsi terkait pertanian berkelanjutan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah kegiatan, Keterlibatan peserta diamati melalui tingkat partisipasi 

dalam praktik lapangan, kemampuan mengidentifikasi masalah pertanian, serta kualitas refleksi mereka 

terhadap pengalaman outdoor learning. Dengan menggunakan rangkaian metode ini, kegiatan diharapkan 

mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas pendekatan experiential learning dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kepedulian Gen Z terhadap pertanian berkelanjutan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Agrowisata California, Cialam, Konawe 

Selatan, menghasilkan beberapa temuan penting terkait efektivitas pendekatan outdoor experiential 

berpotensi mendukung peningkatan pemahaman peserta terhadap praktik pertanian berkelanjutan, terutama 

melalui aktivitas pembelajaran berbasis praktik lapangan. Berdasarkan hasil pre-test, mayoritas responden—

sebanyak 78% dari 45 peserta—memiliki pemahaman terbatas mengenai praktik pertanian ramah 

lingkungan, terutama dalam aspek pengelolaan hara, konservasi tanah, dan efisiensi penggunaan air. Selain 

itu, 65% responden menyatakan belum pernah terlibat langsung dalam kegiatan pertanian modern sehingga 

pengalaman konkret mereka sangat minim. Setelah intervensi, adanya kecenderungan peningkatan 

pemahaman peserta dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan, di mana 87% responden mampu 

menjelaskan prinsip dasar keberlanjutan dan mempraktikkan teknik budidaya yang diajarkan, seperti 
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pembuatan pupuk organik sederhana dan teknik mulsa untuk menjaga kelembapan tanah. Peningkatan ini 

memberikan indikasi kuat bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung di lapangan sangat efektif 

bagi karakteristik Gen Z yang cenderung belajar melalui aktivitas praktis dan eksploratif. 

Secara kualitatif, pengamatan lapangan menunjukkan perubahan perilaku dan partisipasi yang cukup 

menonjol. Pada awal kegiatan, sebagian besar peserta terlihat pasif dan lebih banyak berperan sebagai 

pengamat. Namun, saat mulai diberikan aktivitas langsung seperti menyiapkan media tanam, melakukan 

demonstrasi pemupukan organik, hingga mempraktikkan teknik penanaman berkelanjutan, keterlibatan 

mereka meningkat tajam. Hal ini sejalan dengan temuan (Abror, 2023), bahwa aktivitas yang melibatkan 

interaksi langsung dengan objek pembelajaran dapat meningkatkan motivasi internal dan persepsi relevansi 

materi. Selain itu, diskusi kelompok dan sesi refleksi yang dilakukan setelah praktik menunjukkan bahwa 32 

dari 45 peserta mampu mengidentifikasi masalah pertanian yang mereka lihat di lokasi, seperti penggunaan 

pupuk kimia berlebih, kurangnya rotasi tanaman, serta kondisi tanah yang mulai mengalami penurunan 

organik. Mereka juga dapat mengaitkan temuan tersebut dengan materi edukasi yang diberikan, 

menunjukkan terjadinya proses asimilasi pengetahuan dan pembentukan konsep yang kuat melalui 

pengalaman lapangan. 

  
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 

Dari sudut pandang ilmiah, temuan utama kegiatan ini menunjukkan bahwa metode experiential outdoor 

learning tidak hanya meningkatkan pengetahuan faktual peserta, tetapi juga mendorong terbentuknya 

kesadaran ekologis dan kemampuan berpikir kritis terhadap praktik pertanian konvensional. Hal ini terlihat 

dari meningkatnya kemampuan peserta dalam menjelaskan alasan di balik metode berkelanjutan yang 

mereka praktikkan. Misalnya, pada sesi refleksi, beberapa peserta menyatakan bahwa penggunaan pupuk 

organik penting karena “dapat menjaga struktur tanah dan mencegah kerusakan jangka panjang,” sebuah 

pemahaman yang menunjukkan bahwa peserta tidak hanya melakukan praktik tetapi juga memahami 

rasional saintifik di baliknya. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Wijaya & Hermawan, 2025), yang 

menyatakan bahwa pengalaman konkret membantu peserta membangun representasi konseptual yang lebih 

dalam dibanding pembelajaran abstrak. Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman mendorong peserta untuk membandingkan praktik yang mereka lakukan dengan model 

pertanian konvensional yang mereka lihat sehari-hari. Sebagian besar peserta menyatakan ketertarikannya 

untuk mengadopsi metode yang lebih ramah lingkungan di lahan keluarga atau komunitas mereka, 

menunjukkan adanya potensi adopsi praktik berkelanjutan secara lebih luas di masyarakat. 

Dengan demikian, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan outdoor experiential learning 

dapat menjadi alterantif strategi dalam memperkuat literasi pertanian berkelanjutan pada generasi muda. 

Temuan ilmiah yang diperoleh bukan hanya menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

teknis, tetapi kegiatan ini memberikan indikasi awal terhadap meningkatnya perhatian peserta pada isu 

pertanian ramah lingkungan., kritis terhadap praktik pertanian modern, dan terbuka terhadap inovasi. Selain 

itu, pengalaman langsung di agrowisata memberikan konteks nyata yang membantu peserta 

mengintegrasikan teori dan praktik secara simultan, sekaligus menjawab hipotesis awal bahwa pembelajaran 

berbasis pengalaman mampu mengatasi rendahnya keterlibatan dan pemahaman Gen Z dalam sektor 

pertanian. Hasil ini juga memperkuat rekomendasi berbagai penelitian (Ahmad et al., 2021), yang 
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menyatakan bahwa pendekatan partisipatif berbasis lapangan merupakan metode paling relevan dalam 

edukasi pertanian di era generasi digital 

 
Gambar 3. Hasil Penilaian Pre-test dan Post-test 

 

Temuan lain yang muncul dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan ketertarikan peserta terhadap 

sektor pertanian setelah mengikuti seluruh rangkaian aktivitas lapangan. Sebelum kegiatan dimulai, Secara 

deskriptif, persentase peserta yang menyatakan tertarik pada praktik pertanian berkelanjutan meningkat dari 

22% sebelum kegiatan menjadi 71% setelah kegiatan. Perubahan ini menunjukkan bahwa adanya indikasi 

keberhasilan, pembelajaran berbasis pengalaman mampu merangsang persepsi Gen Z yang selama ini 

memandang pertanian sebagai sektor yang “kuno” atau “kurang prospektif.” Hal ini sesuai dengan laporan 

(Hanum Isfaeni et al., 2023) yang menyatakan bahwa pengalaman otentik dapat memperbaiki persepsi 

generasi muda terhadap sektor-sektor tradisional yang dikemas melalui teknologi dan pendekatan modern. 

Selain itu, analisis refleksi individu menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 

mengidentifikasi hubungan antara praktik pertanian berkelanjutan dan tantangan lingkungan global. Dari 45 

responden, sebanyak 39 peserta secara eksplisit menyatakan bahwa praktik seperti pemanfaatan pupuk 

organik, konservasi air, dan pengurangan pestisida kimia memiliki dampak langsung terhadap kesehatan 

tanah dan keberlanjutan produksi pertanian jangka panjang. Pada sesi analisis kasus lapangan, peserta 

menunjukkan kemampuan untuk menilai kondisi tanah di lokasi Agrowisata California yang relatif padat dan 

menurun kandungan organiknya. Mereka kemudian membandingkannya dengan materi literatur yang 

diberikan sebelumnya, menunjukkan adanya integrasi antara teori dan observasi lapangan.  

Selanjutnya, data hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan metode outdoor experiential learning 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan sosial peserta. Aktivitas seperti kerja tim 

dalam menyiapkan bedeng tanam, diskusi kelompok mengenai desain pertanian berkelanjutan, serta 

presentasi mini hasil temuan lapangan, terbukti meningkatkan rasa percaya diri dan partisipasi aktif peserta. 

Dari hasil penilaian aktivitas kelompok, sebanyak 85% peserta menunjukkan peningkatan kemampuan 

kolaboratif dan komunikasi selama kegiatan berlangsung. Hal ini sangat relevan dengan karakter Gen Z yang 

sangat responsif terhadap pembelajaran kolaboratif dan interaktif. Temuan ini memperkuat studi (Junios Ju 

et al., 2024), bahwa pembelajaran berbasis aktivitas lapangan dapat meningkatkan soft skills secara 

signifikan, terutama pada kelompok usia remaja hingga dewasa muda. 

Grafik hasil pre-test dan post-test (lihat Gambar 1) menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dari 

78% menjadi 87%, yang menegaskan efektivitas pendekatan pembelajaran luar ruang. Peningkatan ini tidak 

hanya menunjukkan keberhasilan kegiatan dari sisi transfer pengetahuan, tetapi juga merepresentasikan 

perubahan pola pikir (mindset shift) terhadap pentingnya praktik pertanian berkelanjutan. Dalam sesi 

wawancara singkat, beberapa peserta menyatakan bahwa metode praktik langsung membuat mereka “lebih 

paham alasan ilmiah di balik setiap teknik pertanian berkelanjutan.” Dengan demikian, perbedaan hasil pre-

test dan post-test mengindikasikan adanya perubahan pemahaman peserta terhadap konsep pertanian 

berkelanjutan selama kegiatan berlangsung. Temuan ini selaras dengan prinsip experiential learning dari 

Kolb yang menyatakan bahwa proses belajar menjadi optimal ketika individu mengalami, merefleksikan, 

memahami konsep, dan menerapkannya kembali pada konteks nyata 
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V. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menunjukkan bahwa pendekatan outdoor learning 

berbasis pengalaman (experience-based learning) sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta yang mayoritas merupakan Generasi Z. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 45 

responden, terjadi peningkatan skor pemahaman yang signifikan antara pre-test dan post-test. Proses belajar 

di ruang terbuka, yang memungkinkan peserta mengalami langsung fenomena, objek, atau alat yang 

dipelajari, terbukti memberikan dampak yang lebih kuat dibandingkan metode pembelajaran konvensional di 

dalam ruangan. Gen Z yang secara alami memiliki karakteristik aktif, visual, cepat belajar, dan lebih 

menyukai pengalaman langsung, merespons metode ini dengan sangat positif. Data dan temuan lapangan 

menunjukkan bahwa antusiasme, partisipasi, dan tingkat retensi pengetahuan meningkat secara nyata ketika 

kegiatan dilakukan secara eksploratif dan interaktif di luar kelas. 

Selain itu, integrasi outdoor learning dengan aktivitas kolaboratif, diskusi kelompok, dan praktik 

lapangan memperkuat keterlibatan Gen Z sebagai peserta utama. Mereka cenderung lebih nyaman bekerja 

dalam tim, memanfaatkan teknologi, dan belajar melalui praktik langsung yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini tercermin dalam pembahasan hasil survei, di mana peserta yang terlibat aktif dalam 

eksplorasi lapangan memiliki peningkatan kompetensi yang lebih baik. Hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dari 78% menjadi 87%, yang menegaskan efektivitas 

pendekatan pembelajaran luar ruang.  Pendekatan ini juga membantu mengatasi kejenuhan belajar yang 

sering dialami Gen Z ketika dihadapkan pada metode ceramah. Dengan demikian, PkM ini tidak hanya 

memberikan transfer pengetahuan, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar bermakna yang mendorong 

perubahan perilaku, penguatan kapasitas, dan peningkatan keterampilan praktis. Untuk keberlanjutan 

program di masa mendatang, penerapan model experience-based outdoor learning direkomendasikan sebagai 

pendekatan utama bagi kegiatan PkM yang melibatkan Gen Z. 
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